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ABSTRAK 

Abstrak: Pendidikan lingkungan adalah salah satu cara efektif untuk membentuk 

perilaku dan sikap manusia dalam menjaga kelestarian lingkungan. Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan dalam pendidikan lingkungan adalah pengelolaan 

sampah organik melalui pembuatan ecoenzyme. Ecoenzyme terbuat dari limbah organik 

seperti kulit buah dan sayuran yang difermentasi dan dapat diolaj menjadi berbagai 

produk yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa, khususnya di SD Kalam Kudus, 

mengenai pentingnya pengolahan limbah organik menjadi ecoenzyme. Pelaksanaan 

kegiatan ini melibatkan pelatihan yang mencakup teori dan praktik, yang didukung 

dengan survei awal untuk mengetahui pengetahuan dasar siswa, serta observasi 

lingkungan belajar. Hasil dari pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

yang signifikan antara pre-test dan post-test yang diikuti oleh siswa dari rata-rata skor 

pre-test hanya mencapai 62% dan saat post-test meningkat menjadi 86,26%. Pelatihan ini 

berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang ecoenzyme, manfaatnya, dan 

bagaimana cara membuatnya, yang menunjukkan antusiasme siswa dalam 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh. Selain itu, pelatihan ini juga 

meningkatkan kesadaran lingkungan siswa, mendorong mereka untuk mengurangi 

sampah di rumah dan sekolah. Dengan hasil ini, diharapkan kegiatan serupa dapat 

diperluas dan diterapkan di berbagai sekolah untuk memberikan dampak positif terhadap 

pengelolaan sampah dan pelestarian lingkungan. 

Kata Kunci: ecoenzyme; pendidikan lingkungan; sampah organik. 

Abstract:  Environmental education is one of the effective ways to shape human behavior 
and attitudes in preserving the environment. One approach that can be applied in 
environmental education is organic waste management by manufacturing eco enzymes. 
Ecoenzyme is made from fermented organic waste, such as fruit and vegetable peels, which 
can be processed into various helpful products in everyday life. This activity aims to 
increase the knowledge and awareness of students, especially at SD Kalam Kudus, 
regarding the importance of processing organic waste into eco enzymes. The 
implementation of this activity involves training that includes theory and practice, which 
is supported by an initial survey to determine students' basic knowledge, as well as 
observation of the learning environment. The training results showed a significant 
increase in knowledge between the pre-test and post-test attended by students. The 
average pre-test score only reached 62%, and it increased to 86.26% during the post-test. 
The training improved students' understanding of ecoenzyme, its benefits, and how to 
make it, which showed students' enthusiasm in applying the knowledge they gained. In 
addition, the training also increased students' environmental awareness, encouraging 
them to reduce waste at home and school. With these results, it is hoped that similar 
activities can be expanded and implemented in various schools to impact waste 
management and environmental conservation positively. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan lingkungan merupakan unsur penting yang ditujukan untuk 

merubah perilaku dan sikap manusia agar memelihara lingkungan secara 

bertanggungjawab (Nugroho, 2022). Pendidikan lingkungan dapat 

meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, kreatifitas memecahkan masalah 

dan menumbuhkan antusiasme dan kesadaran sejak dini untuk menjaga 

lingkungan (Wati & Septiani, 2023). Kegiatan pendidikan lingkungan 

berbasis proyek merupakan pendekatan yang bisa diberikan kepada siswa 

untuk membentuk generasi sesuai dengan profil pelajar Pancasila (Susanti 

et al., 2023). Permasalahan pengelolaan sampah merupakan permasalahan 

lingkungan yang terjadi pada kota-kota besar dan mempengaruhi berbagai 

lapisan masyarakat (Azahra et al., 2022; Setyaningrum, 2022).   

Sampah merupakan permasalahan setiap daerah yang berakibat pada 

penurunan kualitas lingkungan karena mengakibatkan pencemaran tanah, 

air dan udara dan berdampak tetrhadap kualitas hidup masyarakat (Azahra, 

2023). Permasalahan terkait sampah ini juga terjadi di Kota Pontianak. 

Asdiantri et al. (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa persentase 

tertinggi sampah yang berasal dari limbah rumah tangga di Kota Pontianak 

didominasi oleh jenis sampah organik dengan presentase sebesar 63,44% 

sedangkan untuk sampah anorganik hanya sebesar 20,43% (Asdiantri et al., 

2016). Sampah organik mengandung unsur karbon, hidrogen, dan oksigen 

(Palmasari et al., 2022). Sampah jenis ini mudah diuraikan atau didegradasi 

oleh mikroorganisme (Karuniastuti, 2013). Di sisi lain, limbah organik hasil 

pembusukan buah maupun bagian tumbuhan lainnya juga banyak yang 

mengandung makronutrien (Siahaan et al., 2023). Makronutrien inilah yang 

menjadikan sampah organik memiliki potensi untuk diolah untuk dijadikan 

sebagai pupuk organik yang dapat menjadi komoditi bernilai ekonomi (Dewi, 

2021; Hadi Samsul et al., 2024). 

Limbah organik berupa kulit buah, buah dan sayuran juga dapat dapat 

diolah menjadi ecoenzyme. Ecoenzyme adalah yaitu cairan multi manfaat 

yang dibuat dari limbah organik, gula merah, dan air yang difermentasi 

selama tiga bulan (Nafilah et al., 2024a). Pemanfaatan limbah menjadi 

ecoenzyme ini menjadi alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan sampah serta membuka peluang inovasi pembuatan berbagai 

produk dari bahan dasar tersebut (Nurafina et al., 2021). Fakta bahwa 

ecoenzyme merupakan cairan multimanfaat merupakan salah satu bahan 

dasar perlunya pendidikan lingkungan tentang ecoenzyme yang terbuat dari 

limbah organik (Pratama et al., 2024). Oleh karena itu, penyadartahuan 

masyarakat dapat dimulai dari generasi muda, dalam hal ini siswa sekolah 



91 
Siva Devi Azahra, Alternatif Pengolahan Limbah ....                                                                                              

dasar sebagai generasi pembaharu yang dapat menjadi cikal bakal gerakan 

sadar lingkungan di masa depan. Pendidikan lingkungan ini bertujuan 

untuk menumbuhkan rasa kepedulian, rasa cinta terhadap lingkungan, 

jreativitas dalam menghasilkan produk bermanfaat dan bernilai ekonomi, 

mendorong jiwa kewirausahaan sedari dini, membantu mengurangi limbah 

rumah tangga, serta mendorong siswa memiliki jiwa social yang tinggi..  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Perencanaan dan Identifikasi kebutuhan siswa dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang komprehensif mengenai tingkat pengetahuan 

awal, minat, serta karakteristik siswa. Informasi tersebut dijadikan sebagai 

dasar untuk merancang pelatihan yang sesuai dengan tingkat pemahaman 

siswa dan mudah dipahami serta menarik bagi siswa sehingga harapannya 

dapat mencapai tujuan pelatihan dengan efektif dan memberikan hasil yang 

optimal. Hal-hal yang dilakukan antara lain. 

1) Survei Awal  

Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan survei awal untuk 

mengidentifikasi pengetahuan dasar dan tingkat pemahaman siswa 

mengenai topik yang akan diajarkan yaitu tentang Ecoenzyme. Survey 

dilakukan dengan melakukan wawancara kepada guru untuk 

mengetahui sejauh mana murid mengenal konsep pengelolaan limbah 

organik, serta seberapa besar minat mereka terhadap topik ini. 

2) Observasi Lingkungan Belajar 

 Observasi lingkungan belajar dilakukan dengan menggali informasi 

dari pihak sekolah terkait kesediaan fasilitas untuk melakukan kegiatan 

pembuatan ecoenzyme, misalnya apakah mereka memiliki ruang terbuka 

atau fasilitas lain yang mendukung kegiatan ini. Observasi ini dilakukan 

untuk menyesuaikan metode pelatihan dan memastikan bahwa 

pendekatan yang digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

3) Analisis Kebutuhan Berdasarkan Kurikulum 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengacu pada kurikulum 

pendidikan yang berlaku di sekolah dasar, hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa pelatihan yang diberikan sesuai dengan kompetensi 

dasar yang diharapkan oleh sistem pendidikan, serta relevan dengan 

pembelajaran yang sedang atau telah diajarkan kepada siswa. Diskusi 

dilakukan dengan para guru untuk menyesuaikan materi pelatihan 

ecoenzyme dengan mata pelajaran yang sudah ada misalnya dengan 

mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) maupun sebagai program 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Penyesuaian ini menjadi 

dasar penting untuk mengidentifikasi topik yang sesuai dengan usia dan 

pemahaman siswa SD serta memastikan bahwa penjelasan dan metode 

yang digunakan tidak terlalu rumit atau sulit dipahami. 
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4) Umpan Balik dan Evaluasi 

Umpan balik dan evaluasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

tujuan pelatihan tercapai dan menjadi masukkan untuk perbaikan di 

masa depan. Dalam pelatihan ini dilakukan beberapa metode untuk 

mendapatkan umpan balik dan evaluasi kegiatan yaitu dengan kuesioner, 

survey kepuasan, diskusi kelompok, dan observasi. Kuesioner terdiri dari 

pre-test dan post-test dan berisi serangkaian pertanyaan untuk 

mengukur pengetahuan siswa dengan membandingkan hasil pre-test 

dan post-test untuk melihat perubahan pengetahuan siswa serta 

mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan penyesuaian maupun 

perbaikan. Survey kepuasan dirancang untuk menggali kesan siswa 

tentang berbagai aspek kegiatan, termasuk materi, cara penyampaian, 

dan fasilitas yang digunakan melalui penilaian penilaian berdasarkan 

skala 1-5 untuk menilai kepuasan siswa terhadap berbagai aspek 

pelatihan sehingga menghasilkan data kuantitatif yang bisa dianalisis 

untuk mengevaluasi keberhasilan pelatihan. Diskusi kelompok 

dilakukan selama pelatihan untuk menggali pendapat dan pengalaman 

siswa terkait materi yang disampaikan, metode pelatihan, penerapan 

materi dalam kehidupan sehari-hari, serta apakah mereka merasa 

termotivasi, dan bagaimana mereka merasakan manfaat dari pelatihan. 

Observasi langsung selama pelatihan dapat juga dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keterlibatan siswa dan efektivitas penyampaian 

materi melalui respons siswa terhadap materi, keaktifan dalam diskusi, 

atau apakah mereka mengalami kesulitan tertentu. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Pelatihan Ecoenzyme 

Sebagian besar kegiatan pelatihan pengolahan limbah organik 

menjadi ecoenzyme diberikan pada komunitas masyarakat (Dewi, 2021; 

Palmasari et al., 2022). Di sisi lain, pelatihan ini memberikan 

pendekatan baru dengan menargetkan siswa sekolah dasar yang 

merupakan kelompok sasaran paling dasar yang menentukan 

keberlanjutan kelestarian lingkungan namun jarang dijadikan sebagai 

fokus utama pada berbagai pelatihan pengolahan limbah. Selain itu, 

menurut Nafilah et al., (2024b) pelatihan pengolahan limbah organik 

yang ditujukan bagi orang dewasa, lebih ditekankan terkait teknik dan 

manfaat tanpa menekankan pada peningkatan pengetahuan kelompok 

sasarean,  sedangkan pelatihan ini dirancang dengan mengacu pada 

kurikulum pendidikan sekolah dasar serta mengintegrasikan pendidikan 

lingkungan berbasis proyek dengan penguatan profil pelajar Pancasila 

sehingga mengedepankan peningkatan pengetahuan siswa. 

Kegiatan pelatihan tentang Ecoenzyme diberikan kepada 34 siswa 

yang terdiri dari siswa tingkat sekolah dasar. Materi pada pelatihan ini 
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disusun dengan memperhatikan kemampuan dan pemahaman dasar 

para siswa agar materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik. 

Tahapan pertama pelatihan dimulai dengan pemberian pre-test untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan awal siswa sebelum mengikuti 

pelatihan yang berisi pertanyaan seputar pengertian ecoenzyme, cara 

pembuatannya, serta manfaatnya. Hasil pre-test ini memberikan 

gambaran tentang tingkat pemahaman siswa yang masih terbatas 

mengenai topik tersebut, dengan sebagian besar siswa hanya mengetahui 

sedikit atau bahkan tidak sama sekali tentang Ecoenzyme. Hasil ini 

menunjukkan pentingnya kegiatan pelatihan ini untuk memberikan 

wawasan baru kepada siswa. 

Kegiatan selanjutnya adalah pemaparan oleh narasumber tentang 

pentingnya pengelolaan limbah organik, informasi dasar tentang 

ecoenzyme, serta bagaimana ecoenzyme dapat digunakan untuk 

membuat berbagai produk ramah lingkungan (Gambar 1). Setelah itu, 

dilakukan demonstrasi tentang cara pembuatan ecoenzyme, sehingga 

siswa dapat memahami secara langsung cara pembuatan beserta produk-

produk yang dihasilkan. Produk-produk ecoenzyme juga diedarkan 

kepada siswa sehingga siswa dapat langsung mengamati dan mencium 

hasil ecoenzyme yang sudah dipanen.  

 
Gambar 1.  Pemaparan materi oleh narasumber. 

 

2) Peningkatan Pengetahuan Siswa 

Setelah sesi penyampaian materi dan demonstrasi pembuatan 

ecoenzyme, siswa kemudian mengikuti post-test yang berfungsi untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan siswa setelah pelatihan. Hasil post-

test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman siswa, baik dalam aspek teoretis maupun praktis tentang 

Ecoenzyme. Perbandingan hasil pre-test dan post-test menunjukkan 

bahwa hampir semua siswa mengalami peningkatan yang signifikan 

terkait pengetahuan tentang ecoenzyme. Nilai rata-rata pre-test 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pengetahuan 

terbatas tentang ecoenzyme sebelum pelatihan, hal ini dengan 

kemampuan siswa yang hanya dapat menjawab dengan benar 62% 
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pertanyaan pre-test. Lebih lanjut, hasil post-test menunjukkan rata-rata 

siswa dapat menjawab dengan benar 86,26% pertanyaan dengan 

peningkatan berkisar 35%-45% atau rata-rata 45,09% untuk sebagian 

besar siswa. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun pada awalnya siswa 

memiliki pengetahuan yang terbatas tentang ecoenzyme, setelah 

pelatihan, mereka dapat lebih memahami tentang konsep tersebut.  

 

 
Gambar 2. Perbandingan hasil pre-test dan post-test 

Respon siswa terhadap pelatihan ini juga sangat positif, 

diperlihatkan dengan antusiasme siswa dalam melakukan tanya jawab 

dan sikusi (Gambar 3). Beberapa siswa bahkan menyampaikan 

keinginan untuk mencoba membuat Ecoenzyme di rumah sebagai wujud 

antusiasme untuk menerapkan pengetahuan yang telah mereka 

dapatkan. Di akhir pelatihan, banyak siswa yang juga merasa 

termotivasi untuk mengedukasi keluarga tentang manfaat ecoenzyme. 

Respon positif ini menunjukkan bahwa metode penyampaian materi 

yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa dapat diterima 

dengan baik. Dengan melihat hasil pre-test dan post-test, serta respon 

positif siswa, dapat disimpulkan bahwa pelatihan Ecoenzyme ini sangat 

bermanfaat untuk memberikan pengetahuan baru kepada siswa sekolah 

dasar tentang cara-cara sederhana namun efektif dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. Pelatihan semacam ini diharapkan dapat 

dilanjutkan dan diperluas untuk memberikan dampak yang lebih besar 

dalam masyarakat.  

0

20

40

60

80

100

120

Ja
w

ab
an

 b
en

ar
 (

%
)

Hasil Pre-Test dan Post-Test

Pre-Test Post-Test



95 
Siva Devi Azahra, Alternatif Pengolahan Limbah ....                                                                                              

 
Gambar 3. Narasumber dan siswa pelatihan. 

 

3) Luaran dari Kegiatan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan ini selain bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan dan keterampilan praktis kepada siswa, juga 

membertujuan meningkatkan kesadaran generasi untuk turut serta 

dalam pengelolaan limbah yang lebih berkelanjutan. Setelah pelatihan, 

diharapkan siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan merekaserta menyebarkan informasi tersebut kepada orang-

orang di sekitar mereka. Salah satu hasil utama dari pelatihan ini adalah 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa tentang ecoenzyme 

dan proses pembuatannya. Siswa telah melakukan pembuatan 

ecoenzyme di kegitan P5 di sekolahnya, namun sebagian besar siswa 

belum memahami pemahaman yang mendalam tentang konsep maupun 

manfaat penggunaan ecoenzyme yang mereka buat. Namun, setelah 

mengikuti pelatihan, siswa menunjukkan perubahan signifikan dalam 

pemahaman siswa tentang topik tersebut yang tercermin dari hasil pre-

test dan post-test yang meningkat. Hasil lain dari pelatihan ini adalah 

meningkatnya kesadaran siswa tentang pentingnya pengelolaan limbah 

organik. Berdasarkan hasil diskusi dan tanya jawab, sebagian besar 

siswa menunjukkan sikap lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan 

dan tertarik mulai menerapkan kebiasaan baru dalam mengurangi 

sampah di rumah dan sekolahnya dan mengolahnya menjadi ecoenzyme. 

Pemahaman ini tidak hanya mendorong siswa untuk ikut serta 

mengurangi dan mengelola limbah, tetapi juga mendorong rasa 

kepedulian siswa terhadap keberlanjutan lingkungan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan ini menghasilkan luaran positif yang ditunjukkan dengan 

meningkatnya pengetahuan, keterampilan praktis, serta kesadaran 

lingkungan siswa. Pelatihan ini tidak hanya berhasil mengajarkan siswa 

tentang Ecoenzyme, tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan 

untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui pelatihan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, 

tetapi juga keterampilan yang bermanfaat untuk mendukung pengelolaan 
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limbah organik dan keberlanjutan lingkungan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pelatihan ini dirancang dengan baik dan sesuai dengan level 

pengetahuan siswa dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pembelajaran mereka. 

Sebagai dasar untuk melakukan perbaikan untuk meningkatkan 

efektivitas pelatihan ecoenzyme selanjutnya, perlu dikembangkan materi 

pelatihan yang lebih variatif dan interaktif, seperti menggunakan video atau 

permainan edukatif yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. 

Penyesuaian tingkat kesulitan materi, pemanfaatan media pembelajaran 

inovatif, dan penguatan melalui pelatihan lanjutan sangat penting untuk 

memastikan siswa dapat mengaplikasikan keterampilan secara praktis. 

Selain itu, kolaborasi dengan sekolah, komunitas, dan penyusunan modul 

pelatihan yang lebih terstruktur dapat memperluas dampak pelatihan. 
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